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3.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang prosesnya menggunakan data berupa angka-angka yang kemudian dianalisis dengan teknik statistik untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran tentang hubungan antar variabel yang diteliti secara sistematis dan objektif berdasarkan data yang diperoleh di lapangan.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ex-post facto. Metode ex-post facto merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian mengkaji hubungan sebab akibat berdasarkan data yang telah ada. Metode ini cocok digunakan ketika peneliti tidak memungkinkan untuk melakukan manipulasi terhadap variabel bebas karena peristiwa yang dikaji telah terjadi sebelum penelitian dilakukan.
Menurut Kerlinger (2013:119), penelitian ex-post facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis di mana peneliti tidak dapat mengendalikan variabel secara langsung karena eksistensi variabel tersebut telah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi. Dalam hal ini, peneliti hanya dapat melakukan pengamatan terhadap hubungan antara variabel yang sudah ada, tanpa melakukan intervensi atau perlakuan langsung.
Metode ini dipilih karena dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hubungan antara pemberian tugas Bahasa Indonesia dengan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan data yang telah terjadi sebelumnya di sekolah tersebut, tanpa melakukan perlakuan khusus terhadap siswa. Dengan demikian, metode ex-post facto dianggap tepat untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti.

3.2 Variabel Penelitian
Dalam penelitian kuantitatif, variabel memiliki peranan penting sebagai unsur utama yang akan diteliti. Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk atribut, sifat, atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian menjadi dasar untuk menentukan fokus penelitian dan jenis data yang akan dikumpulkan.
Menurut Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono, 2012:38), secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang memiliki variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain. Variasi ini bisa berupa perbedaan karakteristik, kondisi, atau keadaan yang terjadi secara alami maupun buatan. Selanjutnya, Kerlinger (dalam Sugiyono, 2012:38) menyatakan bahwa variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari oleh peneliti dalam suatu penelitian.
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dirumuskan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan penelitian. Melalui variabel-variabel tersebut, peneliti dapat mengetahui apakah terdapat hubungan, pengaruh, atau perbedaan di antara variabel yang diteliti.
Adapun variabel yang dikaji dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu:
a) Variabel independen (bebas)
Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab perubahan terhadap variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini, variabel independen yang dimaksud adalah pemberian tugas Bahasa Indonesia, yang disimbolkan dengan huruf X. Pemberian tugas merupakan salah satu bentuk strategi guru dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk melatih, mengembangkan, dan memperkuat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari di kelas. Tugas yang diberikan kepada siswa diharapkan dapat menstimulasi siswa untuk belajar lebih aktif, mandiri, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya.
b) Variabel dependen (terikat)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang diteliti adalah tingkat motivasi belajar siswa, yang disimbolkan dengan huruf Y. Motivasi belajar siswa merupakan dorongan internal dan eksternal yang ada pada diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar demi mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin besar kemungkinan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, menyelesaikan tugas dengan baik, dan mencapai hasil belajar yang optimal.
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3.3 Desain Penelitian
Desain dalam penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut:
X
Y

Gambar
Diagram Variabel
Keterangan:
1. = Pemberian Tugas
1. = Motivasi Belajar

3.4 Populasi dan Sampel
1.	 Populasi
Dalam penelitian kuantitatif perlu ditetapkan sejumlah populasi sebagai objek penelitian yang akan menjadi sumber data. Populasi menurut Sugiyono (2012: 80) adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Hal ini berarti bahwa populasi merupakan keseluruhan dari objek atau subjek yang diteliti dengan permasalahn penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid di SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026 mulai dari kelas 1 sampai kelas VI.

2.	 Sampel
Sugiyono (2015 :168) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Rianto (2006 :52) sampel adalah bagian dari populasi. Jenis sampel yang diambil harus mencerminkan populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan gejala yang diamati.
Dalam hal ini, yang menjadi sampel dalam penelitian ini  adalah murid kelas IV A dan IV B :
Tabel 1.
Sampel  SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	L
	P
	

	1.
	IV A
	12 orang
	13 orang
	25

	2.
	IV B
	11 orang
	12 orang
	23

	Jumlah
	23
	35
	48


Sumber: Absensi Murid
Jenis sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling teknik mengambil sampel yang dilakukan sengaja dan telah sesuai dengan semua persyaratan sampel yang akan diperlukan. Alasan menggunakan purposive sampling, karena seringkali banyak batasan yang akan menghalangi para peneliti untuk bisa mengambil sampel secara random (acak) di dalam setiap penelitian yang akan mereka lakukan, sehingga seringkali ditemukan kasus dimana penggunaan random sampling (sampel acak) justru menyulitkan peneliti dalam melakukan penelitiannya. Dengan melihat hal tersebut, maka penggunaan purposive sampling diharapkan bisa menghasilkan kriteria sampel yang benat-benar sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.

3.5 Definisi Operasional Variabel
Variabel merupakan segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan dalam suatu penelitian. Variabel sering kali diartikan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam suatu peristiwa atau gejala yang diteliti.
Menurut Kerlinger (dalam Sugiyono, 2015:61), variabel adalah konstruk (constructs) atau sifat-sifat yang akan dipelajari. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami variabel pada penelitian ini, maka dijelaskan definisi operasional dari masing-masing variabel sebagai berikut:
1. Pemberian Tugas Bahasa Indonesia
Pemberian tugas Bahasa Indonesia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu bentuk latihan yang diberikan oleh guru kepada siswa dengan tujuan melatih kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah diajarkan. Tugas ini dapat dikerjakan di sekolah maupun di rumah, baik secara individu maupun kelompok. Tugas-tugas tersebut berisi latihan-latihan yang berkaitan langsung dengan materi pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Dorongan tersebut ditunjukkan melalui perhatian siswa terhadap pelajaran Bahasa Indonesia, baik di sekolah maupun di rumah. Motivasi ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan konatif yang mendorong siswa untuk mencapai tujuan belajar secara optimal (Uno, 2011:23).

3.6 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2014:305), terdapat dua hal utama yang memengaruhi kualitas hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri atas:
1. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab secara tertulis pula. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap pemberian tugas Bahasa Indonesia dan tingkat motivasi belajar mereka. Butir-butir pertanyaan disusun berdasarkan indikator yang telah ditentukan pada masing-masing variabel.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan dan menelaah berbagai dokumen atau bukti tertulis seperti daftar hadir siswa, nilai tugas Bahasa Indonesia, dan catatan guru terkait aktivitas belajar siswa. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil yang diperoleh dari angket.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua teknik, yaitu angket (kuisioner) dan dokumentasi.
1. Teknik Angket (Kuisioner)
Angket (kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Seperti yang dikemukakan oleh Bundu (2012:41), “angket hampir sama dengan wawancara terstruktur, hanya saja angket tidak perlu saling berhadapan (face to face) antara penilai (guru) dengan yang dinilai (murid).”
Dalam penelitian ini, angket disusun secara sistematis dan berkaitan langsung dengan pemberian tugas Bahasa Indonesia dan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal.
Angket yang digunakan bersifat tertutup, di mana setiap butir pertanyaan memiliki pilihan jawaban yang telah disediakan, dan responden tinggal memilih salah satu jawaban yang paling sesuai.
Untuk keperluan analisis data, setiap pilihan jawaban diberikan bobot dengan menggunakan skala Likert, baik untuk pernyataan positif maupun negatif. Adapun rincian pembobotan jawaban sebagai berikut:
Tabel 2.
Pembobotan Item Angket
	Pilihan Jawaban
	Kategori Positif
	Kategori Negatif

	Selalu (SL)
	4
	1

	Sering (SR)
	3
	2

	Kadang-kadang (KD)
	2
	3

	Tidak Pernah (TP)
	1
	4


Sumber: Sugiyono (2010:93)

Angket yang telah disusun kemudian diuji cobakan terlebih dahulu kepada siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal yang bukan menjadi sampel utama penelitian, sebanyak 30 orang siswa. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen angket sebelum digunakan dalam penelitian utama.

2. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data penunjang berupa:
a) Data jumlah siswa kelas IV SD Negeri 110 Gunungmanaon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
b) Data rekap nilai tugas Bahasa Indonesia siswa yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Teknik ini dilakukan dengan cara menelaah dokumen yang tersedia di sekolah, seperti data administrasi kelas dan arsip nilai tugas Bahasa Indonesia siswa.

3.8 Teknik Analisis Data
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Hal ini dikarenakan teknik korelasi product moment digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel yang akan diteliti.
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2016 : 207). Adapun proses analisis merupakan suatu usaha menemukan jawaban atas pertanyaan atau hal-hal yang kita peroleh dalam proses penelitian.
Dari hasil pengumpulan data yang telah terkumpul selama penelitian, penulis menggunakan analisis data statistik Product moment. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara pemberian tugas dengan motivasi belajar murid. Analisis data statistik Product moment ini menggunakan rumus:


(Sugiyono, 2016 :183)

Keterangan :
rxy = Korelasi product moment person item dengan total
N   = Jumlah responden
∑xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
∑x = Jumlah seluruh skor X
∑y = Jumlah seluruh skor Y

Tabel 3.
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat
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